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A.KonteksPenelitian

Pendidikan merupakan halyang sangatpenting dalam

kehidupanmanusiakarenatujuanpendidikanadalahmenciptakan

seseorang yang berkualitas dan berkaraktersehingga memiliki

pandanganyangluaskedepanuntukmencapaisuatucita-citayang

diharapkandanmampuberadaptasisecaracepat dantepatdi

dalam berbagailingkungan.1 Untukmenjadibagiandarimanusia

yangditinggikanderajatnyamelaluiperantarailmupengetahuan,

serta mampu memaksimalkan terlaksananya tujuan daripada

sebuah pendidikan,maka dalam halinitentu saja diperlukan

adanyapendidikyangprofesionalterutamagurudisekolah.

Kompetensi adalah kewenangan untuk menentukan

sesuatu.kalau kompetensiberartikemampuan atau kecakapan,

maka halinieratkaitannya dengan pemilikikan pengetahuan,

kecakapan,atau keterampilan sebagaiguru.2 Kompetensiguru

berkaitan dengan profesionalisme,yaitu guru yang profesional

1MusaddaddanHasanah,“KompetensiGuruMataPelajaranFiqihdalam Mengelola

KelasTerhadapMinatBelajarSiswa”,NusantaraJournalofIslamicStudies,no1,(2022),

13.

2HamzahB.Uno,profesikependidikan,problema,solusi,danreformasi
pendidikan,(Jakarta:BumiAksara,2008),68.



adalah guru kompeten (berkemampuan). Oleh karena itu,

kompetensi profesionalisme guru dapat diartikan sebagai

kemampuantinggi.3

Salahsatukompetensiyangmestidikuasaiolehguruatau

calonguruadalahkemampuanuntukmelakukanevaluasidalam

proses kegiatan belajarmengajar.Guru mempunyaitanggung

jawab untukmelakukan proses evaluasihasilbelajarmengajar

siswaagarperencanaanpendidikandanprosesbelajarsiswadapat

dipantaudenganbaik.Kemampuangurudalam melakukanevaluasi

kegiatanbelajarmengajarmenjadiinstrumenpenilaiankompetensi

guru.Tidakdikatakan guru yang baikapabilatidakmempunyai

kompetensimelakukanevaluasikegiatanbelajarmengajar.4

Guruyangprofesionalharusmampumenguasaikompetensi

pedagogisdiantaranyayaituguruharusmampumerancangdan

melaksanakan evaluasi pembelajaran. Pada sub kompetensi

merancang dan melaksanakan evaluasipembelajaran memiliki

indikatoresensialyaitu merancang dan melaksanakan evaluasi

proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan

berbagaimetode,menganalisis hasilevaluasiproses dan hasil

belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar, dan

memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan

3SyaifulBahriDjamarah,PrestasiBelajardanKompetensiGuru,(Surabaya:Usaha
Nasional,1994),32-33.
4SigitPramono,PanduanEvaluasiKegiatanBelajarMengajar,DIVAPress,Jogjakarta,
2014,9.



kualitasprogram pembelajaransecaraumum.5Seorangguruyang

profesionalharuslahmemilikikompetensimemahamikeseluruhan

segalahalyangberhubungandengantanggungjawabnyasebagai

seorangguru.Dalam haliniguruharusmampumemahamisegala

carayangberhubungandenganevaluasimulaidariperencanaan,

pelaksanaan,monitoring,sampaianalisishasilakhir.

Berkaitandengankebijakanatauprogram pemerintahyang

sedangdilaksanakanataudiimplementasikanKurikulum Merdeka

lebihmenekankanpadakompetensi.Dimanasiswaharusberperan

aktifdan responsifdalam pembelajaran,terkhusus pada mata

pelajaranfiqih.Begitujugapadagurufiqihyangdituntutlebih

kreatifdaninovatifdalam prosespengajaran.

Berdasarkan hasilwawancara diMTsN 9 Nganjuk pada

tanggal20 Desember2022,diperoleh hasilwawancara yang

dilakukandengangurumatapelajaranfiqihdankepalasekolah

MTsN 9 Nganjukyaitu Ibu Isma Dian Azuni,S.Pd.Idan Bapak

Drs.LukmanAfif,M.PdIbahwaMTsN9Nganjuksudahmenerapkan

Kurikulum MerdekapadakelasVIIterkhususuntukmatapelajaran

Fiqih.Tetapidalam terdapat pelaksanaannya masih terdapat

berbagaikendala yang dihadapioleh guru.Beliau mengatakan

5SudarwanDanin,PengembanagnProfesiGuru:DariPra-Jabatan,Induksi,KeProfesional
Madani,KencanaPrenadaMediaGroup,Jakarta,2012,86.



bahwaimplementasikurikulum merdekadisekolahmasihkurang

merata,halinidikarenakansekolahbarumemulaimenggunakan

kurikulum merdekadipertengahantahun2022.SiswadiMTsN 9

Nganjukmempunyaikemampuan skilldalam berpikirnya masih

kurang.Sehinggahasilbelajarsiswapadamatapelajaran fiqih

mengalamistagnanatautidakmengalamikenaikan.Halinidilatar

belakangioleh beberapa siswa yang belum bisa aktifmaupun

responsifterhadapmateriyangdiberikan.

Berdasarkan hasilwawancara diatas nampak adanya

kesenjanganteoridengankenyataanyangadadilapangan.Karena

berdasarkan hasil wawancara kompetensi guru fiqih dalam

implementasiKurikulum merdeka diMTsN 9 Nganjuk sudah

dikatakanbaik,tetapihasilbelajarsiswapadamatapelajaranfiqih

perluditingkatkan.Halinimenjadikanpenulistertarikuntukmeneliti

lebih dalam mengenai“Analisis KompetensiGuru Fiqih dalam

ImplementasiKurikulum MerdekadiMTsN9Nganjuk”

B.FokusPenelitian

Berdasarkanmasalahyangterpaparpadakontekspenelitian,

makafokuspenelitiandalam penelitianiniadalah:

1. Bagaimana kompetensi pedagogis guru fiqih dalam



implementasikurikulum merdekadiMTsN9Nganjuk?

2. Bagaimana kompetensi profesional guru fiqih dalam

implementasikurikulum merdekadiMTsN9Nganjuk?

3. Apakendalagurufiqihdalam implementasikurikulum merdeka

diMTsN9Nganjuk?

C.TujuanPeneliatian

Berdasarkanfokuspenelitiandiatas,makatujuanpenelitian

dalam penelitianiniadalah:

1. Untukmendeskripsikanbagaimanakompetensipedagosisguru

fiqih dalam implementasikurikulum merdeka diMTsN 9

Nganjuk.

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana kompetensiprofesional

gurufiqihdalam implementasikurikulum merdekadiMTsN 9

Nganjuk.

3. Untuk menganalisis kendala guru fiqih dalam implemetasi

kurikulum merdekadiMTsN9Nganjuk.

D.ManfaatPenelitian

1.ManfaatTeoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

wawasan dan pengetahuan mengenaikompetensiguru fiqih

menuju implementasi kurikulum merdeka, serta sebagai



informasiatasdasarpijakanuntukpenelitianpadawaktuyang

akandatang.

2.ManfaatPraktis

a.Manfaatbagiguruyaituhasilpenelitianinidiharapkandapat

memberikankontribusiberupasarandanmasukanterhadap

kompetensigurufiqihmenujuimplementasimerdekadan

kendala-kendalakompetensigurufiqihdalam menerapkan

Kurikulum merdeka.

b.Manfaat untuk siswa yaitu sebagai wawasan dan

pengetahuan tentang kompetensi giru fiqih menuju

implementasikurikulum merdeka

c.Manfaatbagisekolahadalahdapatmengetahuisejauhmana

kompetensiguru fiqih menuju implementasiKurikulum

Merdekayangditerapkandapatmenjadiacuandanpanduan

dalam meningkatkankegiatanbelajarmengajarkhususnya

padamatapelajaranFiqihgunamenciptakangenerasiyang

lebihcerdas,berprestasidanberintelektualsertamemiliki

keunggulandalam akhlakatauperilakunya.

E.PenelitianTerdahulu

Penelitian terdahulu adalah cara penelitiuntuk mencari

perbandingandanuntukmenemukaninspirasibaruuntukpenelitian



selanjutnya.Padabagianinipenelitimencantumkanberbagaihasil

penelitianterdahuluterkaitdenganpenelitianyangakandilakukan.

Berikutadalahpenelitianterdahuluyangterkaitdengantemayang

penuliskaji.

PertamapenelitianyangdilakukanolehFadillaAddiniyang

berjudul“ImplementasiKurikulum 2013Dalam MeningkatkanHasil

BelajarPadaMataPelajaranFiqihDiMIMuhammadiyahBanjarsari

KecamatanMetro Utara”.Hasilpenelitianinidapatdisimpulkan

bahwaimplementasikurikulum 2013 dalam meningkatkan hasil

belajarsiswa pada mata pelajaran fiqih diMIMuhammadiah

Banjarsarisudah berjalan dengan semestinya dan hasilbelajar

siswa mengalamipeningkatan selama persemesternya walapun

denganberbagaikendalaseperti,saranaprasaranasekolahyang

kurang memadai,sistem penilaian yang masih rumit,sumber

belajaryangmasihkuranguntukkegiatanpembelajarandansiswa

cenderung pasifdalam kegiatan belajardikelas.Haliniperlu

mendapatperhatiankhususdemitercapainyapembelajaranyang

sesuaidenganisidarikurikulum 2013yakniobservasi,bertanya,

menalar,danmengkomunikasikan.

Adapun perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh

Fadilla Addini dengan penelitian ini adalah dalam fokus



penelitiannya,penelitianyangdilakukanolehsaudaraAddinilebih

terfokuspadaimplementasikurikulum 2013yangpenerapannya

sebelum kurikulum terbaru.Sedangkandalam penelitianinilebih

fokus pada implementasi kurikulum terbaru yaitu kurikulum

merdeka.

Kedua penelitian yang dilakukan oleh M Ulinnuha yang

berjudul“ImplementasiKurikulum 2013MataPelajaranPaiDan

BudiPekertiPadaSmp NegeriPilotProyekKurikulum 2013 Di

KabupatenPati”.Berdasarkanhasilpenelitiandapatdisimpulkan

bahwa:1)diSMP Negeri3PatidanSMP Negeri1Juwanadi

kabupaten patisudah melaksanakan kurikulum 2013 dalam

pembelajaranPAImulaitahunpelajaran2013/2014,2)pelaksanaan

prosespembelajaran PAIsecara umum sudah terlaksana akan

tetapiadabeberapaindikatordalam tuntutankurikulum 2013yang

belum terlaksana,sepertipembuatan RPP yang masih belum

mandiri,kompetensiprofessionalyang kurang dikuasai,belum

semuagurumengikutipendampingankurikulum 2013,kerjasama

sekolah dengan stakeholder yang belum maksimal dan

ketersediaanbukupeganganmuridyangkurang.

AdapunperbedaanantarapenelitianyangdilakukanolehM

Ulinnuhadenganpenelitianiniadalahdalam fokuspenelitiannya,



penelitianyangdilakukanolehsaudaraM Ulinnuhalebihterfokus

pada implementasikurikulum 2013 dan mata pelajaran yang

difokuskanadalahPAI.Sedangkandalam penelitianinilebihfokus

padaimplementasikurikulum terbaruyaitukurikulum merdekadan

matapelajaranyangdifokuskanadalahFiqih.

KetigapenelitianyangdilakukanolehWingsiAnggilayang

berjudul“PresepsiGuru Bidang StudiIPS Dalam Pelaksanaan

Kurikulum MerdekaBelajarDiSmpNegeriSekecamatanTanjung

Kemuning Kabupaten Kaur”Tahun 2022.Hasilpenelitian yang

ditemukan bahwa hasilpenelitian juga menjelaskan tentang

pentingnyasosialisasisecaramasifkepadasemuapihakyangada

ditingkatsatuan pendidikan,sehingga implementasikurikulum

dapatdilakukansecarbaiksesuaidenganharapan.Selainitujuga

presepsiguruIPSmemilikibeberapaindikatordalam pelaksanaan

kurikulum merdeka belajar antara lain pengurangan konten

kurikulum,pembelajarankontruksivisme,pengalamanpribadiguru

dangelarpendidikanguru.

Adapun perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh

Wingsi Anggila dengan penelitian ini adalah dalam fokus

penelitiannya,penelitianyangdilakukanolehsaudaraWingsilebih

terfokus pada presepsiguru dalam pelaksanaan kurikulum



merdeka. Sedangkan dalam penelitian ini lebih fokus pada

implementasikurikulum terbaruyaitukurikulum merdekadanmata

pelajaranyangdifokuskanadalahFiqih.

KeempatpenelitianyangdilakukanolehHusnulKhotimah

yangberjudul“ImplementasiKurilkulum 2013PadaPembelajaran

Aqidah Akhlak DiMts Al-Ihsan Pamulang”Tahun 2019.Hasil

penelitianinidapatdisimpulakanbahwaguruaqidahakhlakkelas

VIII di MTs.Al-ihsan pamulang sudah mengimplementasikan

kurikulum 2013padapembelajaranaqidahakhlak.Implementasi

kurikulum 2013yangdilakukanmeliputipendekatansaintifikdan

penilaian auntentikdidalamnya.Pendekatan saintifikdilakukan

denganlimalangkah,diantaranyayaitu:1)mengamati,2)menanya,

3) mengumpulkan, 4) mengsosialisasikan, dan 5)

mengomunikasikan.Penilaian auntentuk dilakaukan melalui3

aspekyaitu:1)aspeksikap(afektif).2)aspekpengetahuan(kognitif)

3).Aspekketerampilan(psikomotorik).

Adapun perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh

HusnulKhotimah dengan penelitian iniadalah dalam fokus

penelitiannya,penelitianyangdilakukanolehsaudaraKhusnullebih

terfokuspada kurikulum 2013danmatapelajaranyangdigunakan

sebagaipenelitianyaitimatapelajaranakidahakhlak.Sedangkan



dalam penelitian inilebih fokus pada implementasikurikulum

terbaru yaitu kurikulum merdeka dan mata pelajaran yang

difokuskanadalahFiqih.

F.DefinisiIstilah

Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda

terhadappandangandanpengertianyangberkaitandenganjudul

yang diajukan oleh peneliti, maka pentingnya bagi peneliti

memberikanpenegasanterhadapistilah-istilahpadajudultersebut.

Adapunistilahyangdimaksudadalah:

1.Kompetensiguru

Kata guru (bahasa Indonesia)merupakan padanan darikata

teacher(bahasaInggris).Katateacherbermaknasebagai"Theperson

who teach,especiallyin school"atau guru adalah seseorang yang

mengajar,khususnyadisekolah.Kompetensipadadasarnyadiartikan

sebagaikemampuan atau kecakapan.Mc.Load mendefinisikan

kompetensisebagaiperilaku yang rasionaluntukmencapaitujuan

yangdipersyaratkansesuaikondisiyangdiharapkan.Kompetensiguru

sendirimerupakankemampuanseoranggurudalam melaksanakan

kewajiban secara bertanggungjawab dan layakdimata pemangku

kepentingan.6

2.GuruFiqih

6MusaddaddanHasanah,“KompetensiGuruMataPelajaranFiqihdalam Mengelola
KelasTerhadapMinatBelajarSiswa.”14-15.



Guru fiqih adalah orang yang mengajarkan tentang fiqih yaitu

seperangkataturanhukum atautataaturanyangmenyangkutkegiatan

dalam kehidupanmanusiadalam halberinteraksi,bertingkahlakudan

jugaamaliyahyangmerupakanhasilpenalarandalam pemahaman

yangmendalam terhadapsyariaholehparamujahidberdasarkanpada

dalil-dalilyangterperinci.

3.Implementasi

Implmentasi sebagai proses aktivitas yang dilakukan

secaraterencana berdasarkan suatu pedoman dan dilakukan

atasdasaruntukmencapaitujuandalam suatukegiatan.7

4.Kurikulum Merdeka

Kurikulum merdeka adalah kurikulum pembelajaran yang

berkaitandenganpendekatandanminat.8

7Susilowati,“Implementasikurikulum merdekabelajarpadamatapelajaranpendidikan
agamaIslam,”118.
8Susilowati,120.


